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Lampiran 8 

KUISIONER PENELITIAN 

 

  Kuisisoner dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang telah diimodifikasi 

dari kuesioner penelitian Ni Luh Komang Sonia Dewi, 2022. Dan telah diuji Validitas 

dan Rehabilitasnya sebagaimana yang terlampir Sbb : 

 

 REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

Pengujian validitas pada penelitian ini dengan taraf signifikansi 5% dengan n 30 

maka r tabel yaitu 0,361 sehingga jika nilai r hitung > 0,361 maka dinyatakan memenuhi 

syarat atau valid dan jika nilai r hitung < 0,361 maka dinyatakan tidak valid. Hasil uji 

validitas nampak pada tabel berikut. 

 

Dimensi Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Perceived usefulness P1 0,820 0,361 Valid 

P2 0,814 0,361 Valid 

P3 0,883 0,361 Valid 

P4 0,846 0,361 Valid 

Perceived ease of use P5 0,639 0,361 Valid 

P6 0,795 0,361 Valid 

P7 0,620 0,361 Valid 

P8 0,742 0,361 Valid 

P9 0,725 0,361 Valid 
P10 0,820 0,361 Valid 

P11 0,842 0,361 Valid 

Attitude toward using 

technology 

P12 0,925 0,361 Valid 

P13 0,915 0,361 Valid 

Behavioral intention to use P14 0,745 0,361 Valid 

P15 0,765 0,361 Valid 

P16 0,822 0,361 Valid 

Actual system usage P17 0,918 0,361 Valid 
P18 0,814 0,361 Valid 

Sumber: Hasil Output SPSS 16.0, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa setiap pernyataan memiliki r hitung 

lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), sehingga seluruh pernyataan untuk 

seluruh dimensi memiliki status valid sehingga keseluruhan dapat dicantumkan 

pada kuesioner penelitian. 



 

 

 

REKAPITULASI HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari setiap dimensi dimana butir pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban 

dari responden mengenai pertanyaan tetap konsisten atau tidak mengalami perubahan 

mengenai jawaban dari pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan dengan kriteria pengujian 

yaitu jika nilai cronbach alpha > 0,60, maka instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Sebaliknya jika nilai cronbach alpha < 0,60, maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas nampak pada table berikut. 

 

Dimensi Cronbach 

Alpha 

Standard 

Alpha 

Keterangan 

Perceived usefulness 0,852 0,60 Reliabel 

Perceived ease of use 0,852 0,60 Reliabel 

Attitude toward using technology 0,818 0,60 Reliabel 

Behavioral intention to use 0,672 0,60 Reliabel 

Actual system usage 0,651 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS 16.0, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha pada 

dimensi perceived usefulness adalah sebesar 0,852 dan nilai tersebut > 0,60 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan pada kuesioner adalah reliabel. 

Dimensi perceiced ease of use adalah sebesar 0,852 dan nilai nilai tersebut > 0,60 

sehingga dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan pada kuesioner adalah reliabel. 

Dimensi attitude toward using technology adalah sebesar 0,818 dan nilai tersebut > 0,60 

sehingga dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan pada kuesioner adalah 

reliabel. Dimensi behavioral intention to use adalah sebesar 0,672 dan nilai tersebut > 

0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan pada kuesioner 

adalah reliabel. Dimensi actual system usage adalah sebesar 0,651 dan nilai tersebut > 

0,60 sehingga dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan pada kuesioner 

adalah reliabel. 



 

 

 



 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH LAMA MEROKOK TERHADAP  KEBERADAAN 

BASOPHILIK  STIPPLING PADA PEROKOK AKTIF DI 

LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KELAS II A 

BANDAR LAMPUNG 

Kuisisoner dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang telah  

diimodifikasi dari kuesioner penelitian (Dewi, 2022) 
 

A. Identitas Responden 

 

Kode Sampel  : 

 

Nama : 

 

Usia : 

 

B. Pertanyaan 

 

Pilih salah satu jawaban yang menurut Bapak paling sesuai dengan 

kondisi yang dialami dengan cara memberi tanda di centang √ pada 

pilihan yang dipilih.  

1. Apakah anda merokok setiap hari? 

 

 Ya 
 

 Tidak 
 

2. Apakah anda rutin melakukan aktivitas fisik? 

 

 Sering seminggu >2 kali 

 Jarang seminggu 1 kali 

 Tidak pernah 

 

3. Dalam sehari berapa batang rokok yang dapat anda habiskan? 

 

 <10 batang/hari (ringan) 

 11-20 batang/hari (sedang) 

 ≥20 batang/hari (berat) 

 



 

 

 

4. Sudah berapa lamakah anda merokok ? 
 

  

 

5. apakah anda mempunyai riwayat penyakit? jika ada tuliskan 

riwayat penyakit tersebut. 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI 

 

1. Perkenalan segaligus penjelasan 

tentang penelitian pada responden  

 

2. Responden mengisi kuisisoner 

 

3 . pengambilan sampel darah responden  

 

4 . darah responden sebanyak 3 ml 

 

5 . menulisi nama pada preparat 

 

6 .pembuatan apusan darah tepi 

 

7 .preparat sampel yang sudah di buat 

ADT 

 

8. memberi metanol pada sediaan dan 

pengecatan giemsa selama 15 meni 



 

 

9. hasil pemberian metanol 
  

10. hasil pengecatan giemsa  

 

11. pembacaan pada mikroskop. 
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DATA RESPONDEN YANG MEMENUHI KRITERIA 

No Nama Umur  perokok 

aktif 

Lama 

Merokok 

jumlah Batang  jumlah 

Basophillik 

Stippling 

1 Is 57 tahun Ringan  40 tahun <10 batang negatif 

2 Ds 49 tahun Ringan 30 tahun <10 batang negatif 

3 Sm 52 tahun Sedang  25 tahun 11-20 batang negatif 

4 Hp 44 tahun Ringan 25 tahun <10 batang negatif 

5 Ck 42 tahun Ringan 25 tahun <10 batang  negatif 

6 Apt 41 tahun  Ringan 24 tahun <10 batang negatif 

7 Dp 42 tahun Ringan 24 tahun <10 batang negatif 

8 Eb 44 tahun  Sedang 23 tahun 11-20 batang negatif 

9 Da 36 tahun Sedang 22 tahun 11-20 batang negatif 

10 Ar 38 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

11 Rh 50 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

12 Em 57 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

13 La 48 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

14 De 37 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

15 Fi 47 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

16 Pr 31 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

17 Mu 43 tahun Ringan 20 tahun <10 batang negatif 

18 At 47 tahun Sedang 20 tahun 11- 20 batang negatif 

19 Ne 39 tahun Ringan 19 tahun <10 batang negatif 

20 Sn 33 tahun Ringan 19 tahun <10 batang negatif 

21 As 45 tahun Ringan 16 tahun <10 batang negatif 

22 Mu 48 tahun Ringan 15 tahun <10 batang negatif 

23 Ew 49 tahun Ringan 10 tahun <10 batang negatif 

24 Ar 40 tahun Sedang  15 tahun 11-20 batang negatif 



 

 

25 Ay 36 tahun Ringan 15 tahun <10 batang negatif 

26 Fr 42 tahun aktif  13 tahun <10 batang negatif 

27 Ds 34 tahun aktif  12 tahun 10-20 batang negatif 

28 Ls 35 tahun aktif  12 tahun <10 batang negatif 

29 Hd 55 tahun aktif  10 tahun <10 batang negatif 

30 Hm 34 tahun aktif 10 tahun <10 batang negatif 

 

 

 

Bandar lampung , Juni 2024   

Pembimbing     

 

Fillia yuniza .,S,ST., M.Biomed 
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Lampiran spps 

 

Batang Rokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-10 Batang 24 80.0 80.0 80.0 

11-20 Batang 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 
     

perokok aktif yang berada di lapas narkotika kelas II A Bandar Lampung 

dengan Distribusi frekuensi  responden berdasarkan jumlah konsumsi rokok 

didapatkan bahwa sebagian besar responden mengkonsumsi 1-10 batang 

rokok perhari sebanyak 24 orang dengan persentase 80%. 

 

Lama Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10-19 Tahun 12 38.7 40.0 40.0 

20-29 Tahun 16 51.6 53.3 93.3 

30-40 Tahun 2 6.5 6.7 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

      

     

 lama kosumsi  perokok aktif yang berada di lapas narkotika kelas II A 

Bandar Lampung didapatkan bahwa sebagian besar responden telah merokok 

selama 20-29 tahun, yaitu sebanyak 16 orang dengan persentase 53,3 %.  

 

Basophilic Stippling 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 30 .000 000 000 

Total 30 000   



 

 

 

Statistics 

 Batang Rokok Lama Merokok Basophilic Stippling 

N Valid 30 30 30 

Missing 1 1 1 

Mean 1.20 1.67 .00 

Std. Error of Mean .074 .111 .000 

Median 1.00 2.00 .00 

Mode 1 2 0 

Std. Deviation .407 .606 .000 

Variance .166 .368 .000 

Range 1 2 0 

Minimum 10 10 0 

Maximum 20 40 0 

 

Uji univariat didapatkan hasil mean jumlah batang konsumsi rokok 

sebesar 1.20   dan nilai SD sebesar 0,407 dan  nilai tengah 1.00. dengan nilai 

minimum 10 batang rokok dan nilai maksimum 20 batang rokok perhari. 

Selanjutnya hasil mean lama merokok sebesar 1,67 dan nilai  SD sebesar 

0.606 dan nilai tengah 2.00, dengan nilai minimum 10 tahun dan nilai 

maksimum 40 tahun lamanya merokok. Rata-Rata Basopilik stiplling  tidak 

ditemukan pada perokok aktif. 

 

Tests of Normality 

 
Lama 

Merokok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Basophilic Stippling 
10-19 Tahun .530 12 .000 .327 12 .000 

20-29 Tahun .536 16 .000 .273 16 .000 

30-40 Tahun . 2 . 000  2 .000    

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil uji normalitas didapatkan nilai p = 0,000. (p < 0,05) sehingga 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 

uji Mann Whitney. 

 



 

 

Test Statisticsa 

 Basophilic Stippling 

Mann-Whitney U 102.000 

Wilcoxon W 255.000 

Z -1.144 

Asymp. Sig. (2-tailed) .253 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .742b 

a. Grouping Variable: Lama Merokok 

 

H0 dapat diterima apabila nilai sig > 0,05   

H1 dapat diterima apabila nilai sig < 0.05  

 

Dari hasil uji Mann Witney didapatkan nilai  p-value 0,253 (p > 0,05)  

antara lama merokok terhadap adanya Basophilic Stippling. Dimana dasar 

pengambilan keputusan apabila nilai p  > 0,05 dinyatakan tidak signifikan, 

sedangkan apabalia nilai p < 0,05 dinyatakan signifikan. Sehingga H0 dapat 

diterima. 
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